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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada model pembelajaran Students Facilitator and Explaining (SFE)  mencapai 

ketuntasan belajar dan lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

model pembelajaran konvensional. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas XI SMAN 12 

Semarang Tahun 2023/2024. pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan cluster random 

sampling dan terpilih XI IPS 4 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 5 sebagai kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada model 

pembelajaran Students Facilitator and Explaining (SFE)  mencapai ketuntasan belajar dan lebih 

baik dari pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada model pembelajaran 

konvensional.  

  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Students Facilitator and Explaining.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh kemendikbud adalah kurikulum 

merdeka. Melalui kurikulum merdeka yang dirancang dengan karakteristik 

mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pendidikan di 

Indonesia tidak hanya fokus pada sisi pengetahuan melainkan kegiatan pembelajaran 

di sekolah untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan ketrampilan siswa. Salah 

satu sikap yang diharapkan dapat berkembang melalui pelaksanaan pendidikan adalah 

berpikir kreatif (Aisah, 2019). Pendidikan ialah suatu proses yang dilakukan manusia 

sebagai transmisi maupun transfromasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Secara luas, pendidikan dinilai lebih dari sekedar pengajaran karena pengajaran hanya 

proses transfer ilmu, sedangkan transformasi nilai dan pembentukan kepribadian 

dengan segala aspek yang dicakup dapat ditempuh melalui pendidikan (Sudrajat, 

2011). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari sekolah 

dasar sampai dengan Pendidikan tertinggi. Hal ini untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Matematika 

merupakan pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa karena mempunyai karakteristik 
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yang bersifat logis, abstrak, sistematis, serta banyak menggunakan rumus (Wan Hussin 

& Mohd Matore, 2023). Kesulitan yang terdapat dalam mata pelajaran matematika 

menuntut kreativitas guru matematika. Ketercapaian dalam pembelajaran matematika 

juga didukung oleh kemampuan matematis yang dimiliki setiap siswa (Jamal, 2014). 

Pemahaman terhadap peranan pembelajaran matematika di sekolah sangat 

membantu para guru untuk memberikan pembelajaran matematika secara 

proporsional sesuai dengan tujuannya (Kustiyowati, 2023). Tujuan, materi, proses, dan 

penilaian pembelajaran matematika di kelas akan selalumenyesuaikan dengan 

tuntutan perubahan zaman. Dengan demikian metode, model, pendekatan, dan 

strategi pembelajaran matematika yang digunakan guru di kelas akan ikut 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran matematika (Sudrajat, 

2011). 

Proses pembelajaran merupakan salah satu komponen pendidikan yang melibatkan 

siswa dan guru. Belajar merupakan suatu proses yang tidak akan pernah berhenti 

selama manusia itu hidup (Anghelo Josué et al., 2023). Tidak akan pernah ada manusia 

yang sukses tanpa melalui proses belajar, karena di dalam belajar inilah manusia 

menemukan pengetahuan dan pengalaman yang baru. Itulah sebabnya di dalam 

situasi yang berbeda setiap hari, pelajaran atau permasalahan yang dihadapi akan 

berbeda pula, tergantung cara dan fasilitas belajar yang  ada dan tersedia, pengalaman 

yang berupa pelajaran yang didapatkan akan menghasilkan perubahan tingkah laku. 

Pada proses pembelajaran terdapat interaksi antara guru dan siswa (Humairah et al., 

2019). Guru mempunyai peran penting saat berlangsungnya pembelajaran. Tugas guru 

tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan serta menjadikan siswa sebagai objek 

pembelajaran melainkan sebagai subjek pembelajaran (Utami, 2019).  

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali mereka kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif dan bekerja sama. keterampilan belajar dan inovasi yang 

esensial abad 21 yang disebut sebagai 4C yaitu creativity, critical thinking, 

collaboration, dan communication. Kompetensi 4C yang dikenal dalam kurikulum era 

4.0 mengalami pembaharuan yaitu mendapat tambahan dua kompetensi baru oleh 

Mendikbud sehingga menjadi kompetensi 6C. Kompetensi 6C yaitu creativity 

(kreativitas), colaboration (kerka sama), communication (komunikasi), compassion 

(kasih sayang), critical thinking (berpikir kritis), computational logic (logika komputasi) 

(Nurul et al., 2018). Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat atau memikirkan 

hal-hal yang luar biasa, yang tidak lazim, memadukan informasi yang tampaknya tidak 

berhubungan dan mencetuskan solusi atau gagasan-gagasan yang menunjukkan 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi 

(Nadhiroh et al., 2023) Berdasarkan penelitian dan penilaian yang dilakukan oleh The 

Global Creativity Index (GCI) 2015 yang meliputi aspek teknologi, bakat, dan daya 

tahan, Indonesia berada pada peringkat 115 dari 139 negara yang menjadi sampel 

penelitian seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. The Global Creativity Index Rankings 2015 

Rank Country Technology Talent Tolerance Global 

Creativity 

Index 

1 Australia 7 1 4 0.97 

2 United 

States 

4 3 11 0.95 

... ... ... ... ... ... 

113 Cambodia 87 118 78 0.213 

114 Tajikistan 106 90 85 0.205 

115 Indonesia 67 108 115 0.202 

116 Albania 83 90 118 0.197 

117 Uganda - 108 109 0.197 

... ... ... ... ... ... 

138 Ghana - 116 136 0.07 

139 Iraq 110 - 130 0.03 

 Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif di Indonesia 

terletak jauh di bawah negara lain. Selain itu, rendahnya tingkat kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa tampak dari Program for International Students Assesment 

(PISA) tahun 2019.  Hasil the Programme For International Student Assessment (PISA) 

tahun 2019 pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di peringkat ke 74 

dari 79 negara, sementara untuk penilaian kemampuan matematika dan kemampuan 

sains, Indonesia berada di peringkat ke 73 dan ke 71 dari ke 79 negara partisipan PISA. 

literasi mencakup pemahaman/proses berpikir tingkat tinggi yang menuntut pembaca 

memberikan reaksi kritis-kreatif terhadap bacaan dalam menemukan signifikasi, nilai, 

fungsi, dan hubungan isi bacaan itu dengan suatu masalah kehidupan yang lebih luas 

serta dampak dari masalah yang dipaparkan pengarang berpikir kritis-kreatif. Maka, 

meningkatkan kreativitas merupakan hal yang sangat penting. Dalam kehidupan ini 

kreativitas sangat penting, karena kreativitas merupakan suatu kemampuan yang 

sangat berarti dalam proses kehidupan manusia. Dalam konteks dunia kerja saat ini, 

berpikir kreatif adalah masalah yang sangat utama (Handayani et al., 2023). 

Model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mempresentasikan ide atau pendapat 

pada siswa lainnya (Alti et al. 2020). Model SFE merupakan penyampaian materi bahan 

ajar diawali dengan penjelasan umum, memberikan kesempatan siswa menjelaskan 

kembali pada teman-temannya, diakhiri penyampaian materi pada siswa. Dengan 

demikian model pembelajaran SFE diharapkan dapat berpusat pada potensi, karakter 

siswa, perkembangan, pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan belajar sepanjang hayat 

(Mustikasari et al., 2019). Model pembelajaran SFE merupakan suatu model 



 
 
 
 
 

173 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2024 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 
 

pembelajaran dimana siswa bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan atau 

mempresentasikan hasil ringkasan yang biasa berupa peta konsep pada siswa lainnya. 

Ciri  khas  SFE  yaitu  siswa  menjelaskan  kembali gagasan yang dikemukakan 

oleh guru kepada rekan siswa lainnya (Rojanna et al., 2020). Model pembelajaran SFE 

menekankan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk berkomunikasi 

dengan temannya sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Hakekatnya model 

pembelajaran SFE selain untuk membangkitkan semangat belajar, kemampuan 

berkomunikasi serta tanggung jawab, siswa juga memperoleh daya hafal dan 

pemahaman konsep siswa yang kuat sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Zahara, 2018). Model pembelajaran SFE adalah model yang 

mendorong siswa untuk dapat mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa 

lainnya dengan membuat peta konsep atau bagan untuk meningkatkan kreativitas dan 

hasil belajar siswa (Elydawati et al., 2019). Model pembelajaran SFE merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif dimana dalam model pembelajaran ini siswa belajar 

mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan siswa lainnya. Model pembelajaran 

SFE ini akan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan apabila siswa secara aktif 

ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. Model 

pembelajaran SFE menekankan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan kesempatan siswa yang ditunjuk untuk 

menjelaskan materi pelajaran yang telah dijelaskan guru kepada siswa lainnya 

(Prihatiningtyas et al. 2019). 

  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. penelitian kuantitatif 

dilakukan untuk menjawab apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada 

model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) dapat mencapai 

ketuntasan klasikal serta lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada model pembelajaran konvensional. Penelitian kuantitatif pada penelitian 

ini menggunakan true experimental design dengan bentuk posttest-only control  design. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Kelompok yang 

diberikan perlakuan dinamakan kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan dinamakan kelompok kontrol (Sugiyono, 2013).Adapun desain penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut (Gambar 1).  

Eksperimen Rx 

Rk 

X 

C 

O 

O Kontrol 

Gambar 1. Desain penelitian posttest-only design 

Keterangan: 

Rx : Kelas Eksperimen 

Rk : Kelas Kontrol 
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O : Post-test kemampuan berpikir kreatif matematis 

X : Pembelajaran menggunakan model model pembelajaran student facilitator 

and explaining (SFE) 

C : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Semarang. 

Pemilihan siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Semarang sebagai populasi karena telah 

memenuhi syarat sebagai populasi yang bersifat homogen. Hal ini dilakukan setelah 

memperhatikan ciri-ciri antara lain; usia siswa pada saat diterima di SMA relatif sama, 

siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa mendapatkan waktu 

pelajaran yang sama dan siswa yang menjadi obyek penelitian duduk pada tingkat 

kelas yang sama. Sampel penelitian ini diambil dengan simple random sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel anggota populasi sehingga individu manapun mempunyai 

probabilitas yang sama untuk terpilih dari populasi (Sugiyono, 2013). Alasan dari 

penggunaan teknik ini adalah Kurikulum yang digunakan sama, materi pelajaran 

matematika sama, sumber belajar sama, waktu pelaksanaan sama, dan soal yang 

diberikan sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan mengenai 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada model pembelajaran student facilitator 

and explaining (SFE) dikelas XI. Simpulan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Uji Hipotesis 1 

Uji hipotesis 1 digunakan untuk menguji kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) dapat 

mencapai ketuntasan atau tidak. 

a. Uji rata-rata pada penelitian ini digunakan untuk menguji apakah rata-rata nilai hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif siswa setelah diberi model pembelajaran student 

facilitator and explaining (SFE) dikelas XI mampu mencapai KKM. Uji rata-rata yang 

digunakan adalah uji rata-rata satu pihak (pihak kanan). Kriteria pengujiannya 

adalah 𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡1−𝛼 . Berdasarkan hasil perhitungan uji t, diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,353 dan diperoleh  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03 dengan 𝛼 = 5%, 𝑑𝑘 = 36 − 1 = 35 dan 

peluang (1 − 𝛼 = 0,95). Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,353 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,03, maka 𝐻0 ditolak. 

Jadi, rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

memperoleh model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) lebih dari 

66,5 atau dapat dikatakan telah mencapai KKM yaitu 58.  

b. Berdasarkan uji rata-rata dan uji proporsi yang telah dilakukan diperoleh informasi 

bahwa rata-rata hasil tes pada model pembelajaran student facilitator and 

explaining (SFE) lebih dari 67 dan proporsi siswa pada model pembelajaran student 

facilitator and explaining (SFE) yang mencapai KKM lebih dari 0,745, maka hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis dari kelompok eksperimen dapat dikatakan 

tuntas secara klasikal 
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2. Uji Hipotesis II 

Uji hipotesis II untuk menguji apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada model pembelajaran konvensional. 

a. Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol mempunyai kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

sama atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji perbedaan rata-rata uji pihak 

kanan. Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan 

peluang (1−∝), taraf signifikasi 0,05 dan 𝑑𝑘 =  𝑛1  + 𝑛2  −  2 =  36 +  38 −  2 =

 72. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 10,979 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,666, maka H0 ditolak. Jadi, rata-rata 

posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model pembelajaran 

student facilitator and explaining (SFE) lebih dari rata-rata posttest kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan model konvensional. 

b. Uji proporsi digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan proporsi hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada model pembelajaran student 

facilitator and explaining (SFE) dan model pembelajaran konvensional. Hasil uji 

perbedaan proporsi dengan taraf nyata 5%, diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,674 , dan 𝑧 = 2,175 

Berdasarkan hal tersebut diperoleh 𝑧 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Jadi, proporsi siswa 

pada model pembelajaran student facilitator and explaining (SFE)  yang hasil post-

test kemampuan berpikir kreatif matematisnya mencapai KKM lebih dari proporsi 

siswa dengan model pembelajaran konvensional yang hasil post-test kemampuan 

berpikir  kreatif matematisnya mencapai KKM. 

 

KESIMPULAN 

1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

student facilitator and explaining (SFE) lebih dari KKM yang sudah ditentukan. 

2. Siswa yang memperoleh pembelajaran model student facilitator and explaining (SFE) 

tuntas secara proporsi yaitu lebih dari 75% dari jumlah siswa yang memperoleh 

pembelajaran student facilitator and explaining (SFE) mencapai KKM yang sudah 

ditentukan. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran student facilitator and explaining (SFE)  lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Hal tersebut dapat disimpulkan dari kriteria yang telah terpenuhi 

sebagai berikut. 

(a) Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

memperoleh model student facilitator and explaining (SFE) lebih baik dari pada 

rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran  konvensional. 
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(b) Proporsi siswa yang mencapai KKM pada pembelajaran model student 

facilitator and explaining (SFE) lebih baik daripada proporsi siswa yang 

mencapai KKM pada pembelajaran konvensional. 
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